
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 No.3, 2023| 324 

 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

                            

 

 

Abstrak  
Siswa seringkali diam saat guru menjelaskan materi dan hanya mendengarkan penjelasan tanpa 

memberikan tanggapan yang membangkitkan rasa ingin tahunya. Selain itu, siswa hanya menanggapi 

seadanya saja, menunjukkan bahwa kurangnya interaksi antara siswa dan guru. Siswa hanya 

mengerjakan tes yang telah diberikan dan belum menerapkan pembelajaran kelompok yang heterogen 

yang dapat membantu siswa bertukar pendapat dengan temannya. Beberapa siswa terlihat diam saja, 

tidak memperhatikan guru, mengobrol dengan teman sebangku, dan mengganggu temannya selama 

proses pembelajaran. Sehingga proses pembelejaran menjadi kurang efektif karena adanya umpan balik 

antara siswa dan guru. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang terdiri atas 2 siklus 

dan tiap siklusnya terdiri atas 2 pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) perencanaan, 

(2) pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. Teknik analisis data pada penelitian ini dikumpulkan dengan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) dengan Pendekatan Saintifik 

(Scientific Approach) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa sebanyak 50%, dari presentase 

pratindakan yaitu 27,77% atau 5 siswa, kemudian pada siklus I memperoleh keberhasilan keaktifan 

belajar siswa sebanyak 47,05% atau 8 siswa, hingga pada siklus II meningkat menjadi 78,57% atau 11 

siswa dari keseluruhan siswa yang berjumlah 14 siswa yang hadir. 

Kata Kunci: SFAE, Saintifik (Scientific Approach), Keaktifan 

 

Abstract 

Students are often silent when the teacher explains the material and only listen to the explanation without 

providing responses that arouse their curiosity. Apart from that, students only responded modestly, 

indicating a lack of interaction between students and teachers. Students only take the tests that have been 

given and have not implemented heterogeneous group learning which can help students exchange 

opinions with their friends. Some students were seen remaining silent, not paying attention to the teacher, 

chatting with their classmates, and disturbing their friends during the learning process. So the learning 

process becomes less effective because of feedback between students and teachers. This research is a type 

of classroom action research which consists of 2 cycles and each cycle consists of 2 meetings. Each cycle 

consists of 4 stages, namely: (1) planning, (2) implementation, (3) observation, (4) reflection. Data 

analysis techniques in this research were collected using observation, interviews and documentation 

methods. Data analysis techniques use descriptive analysis of data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of this research show that the application of the Student Facilitator And 

Explaining (SFAE) learning model with a Scientific Approach can increase student learning activity by 

50%, from the pre-action percentage of 27.77% or 5 students, then in cycle I they achieved active success. 
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Student learning was 47.05% or 8 students, until in the second cycle it increased to 78.57% or 11 students 

out of the total 14 students present. 

Keywords: SFAE, Scientific (Scientific Approach), Activeness 

 
PENDAHULUAN  

Proses pembelajaran yang diterapkan harus berlangsung dalam lingkungan belajar yang interaktif. 

Menurut Permendikbud No. 16 Tahun 2022 yang berbunyi: standar proses adalah kriteria minimal 

proses pembelajaran berdasarkan jalur, jenjang dan jenis pendidikan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan. Standar proses digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mengembangkan potensi, prakarsa, kemampuan, dan 

kemandirian peserta didik secara optimal. Standar proses sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian proses pembelajaran. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan lembaga yang membantu 

melengkapi dan mengembangkan potensi diri seseorang. Pendidikan juga merupakan proses penanaman 

nilai gagasan, konsep, dan teori dengan tujuan mengembangkan watak, pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku serta mencapai tujuan dan sasaran hidup. 

Kegiatan belajar dan pembelajaran memiliki keterkaitan yang erat. Tujuan pembelajaran adalah 

untuk mengubah karakteristik kognitif, emosional, dan psikomotor siswa. Siswa didorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Ketika siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Maka pembelajaran dianggap berhasil dan tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai. 

Akan tetapi, jika siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran, maka tujuan pembelajaran tidak akan 

tercapai dan proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar. 

Siswa harus dapat berpartisipasi dalam kegiatan yang menuntut pemikiran dan tindakan aktif dari 

guru agar apa yang dipelajari siswa tidak dilupakan begitu saja. Melainkan diperhatikan, diolah, dan 

kemudian diterapkan. Ketika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, maka pengethauannya akan 

bertambah dan mereka akan memperoleh kemampuan baru. Siswa akan mempertahankan informasi 

yang disajikan oleh guru ketika mereka berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran aktif dapat dicapai melalui penerapan pembelajaran kolaboratif (kelompok). 

Memberikan tugas atau project kepada siswa untuk dikerjakan secara berkelompok yang menghasilkan 

output yang bersifat pribadi dan produk kerjasama dengan kelompok. Hal ini membuat peserta didik 

memanfaatkan pikiran dan pengetahuan mereka untuk mencari penyebab, mengatasi masalah, dan 

menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Pembelajaran yang gesit, lincah, bersemangat, dan antusias 

dikenal sebagai pembelajaran aktif yang pada praktiknya siswa sering meninggalkan tempat duduk 

untuk meningkatkan pengetahuannya. Pembelajaran berpusat pada guru kurang tepat untuk digunakan 

karena siswa memiliki sumber pengetahuan lain selain guru mereka. Siswa membangun pengetahuan 

mereka sendiri dengan didukung oleh guru dalam mengembangkan pengetahuannya. 

Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh seberapa aktif peserta didik selama 

pembelajaran. Keaktifan belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan 

peserta didik, strategi, dan lingkungan. Ketidaktepatan pemilihan model pembelajaran dapat 

menyebabkan rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan kurangnya 

persiapan, dan penguasaan guru terhadap materi pelajaran yang membuat penjelasan materi menjadi 

kurang jelas dan sulit untuk dipahami oleh siswa. Faktor dari siswa antara lain siswa cenderung merasa 

bosan atau kurang percaya diri untuk menyuarakan pendapatnya.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SDN 121/I Muaro Singoan, yang dilakukan pada 

tanggal 22 September 2022, peneliti melakukan pengamatan pada siswa kelas V dengan jumlah 18 

peserta didik yang terdiri dari 11 laki-laki dan 7 perempuan, ditemukan ada beberapa peserta didik belum 

terlihat aktif dalam proses pembelajaran. Peneliti menemukan bahwa antusias peserta didik kurang, 

ketika guru menjelaskan materi peserta didik cenderung diam dan hanya memperhatikan penjelasan 

tanpa ada tanggapan yang membangkitkan rasa ingin tahunya, peserta didik hanya menanggapi 

sekedarnya saja, hal ini menunjukkan bahwa interaksi peserta didik dengan guru sangat sedikit. Dalam 

proses pembelajaran peserta didik hanya mengerjakan tes-tes yang dikerjakan dan belum menerapkan 

pembelajaran kelompok secara heterogen yang dapat membantu peserta didik untuk bertukar pendapat 

dengan temannya. Masih ada peserta didik yang cenderung diam dan kurang memperhatikan guru, 
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mengobrol dengan teman sebangku, dan mengganggu teman. Hal ini dikarenakan oleh penggunaan 

model pembelajaran yang kurang bervariatif sehingga membuat peserta didik bosan, kurang 

memperhatikan penjelasan guru, mengobrol dengan teman sebangku, dan mengganggu teman.  

Berdasarkan analisis, ditemukan kesenjangan antara permasalahan dengan teori ideal mengenai 

keaktifan belajar peserta didik. Sehingga peneliti melakukan observasi kedua pada tanggal 8 Desember 

2022 bersama guru kelas V Ibu LS, peneliti mengamati peserta didik dengan indikator keaktifan belajar 

peserta didik menurut Sudjana (2010:61) yaitu: 1) Menggali berbagai informasi yang dibutuhkan dalam 

pemecahan masalah; 2) Mampu menjawab pertanyaan dari guru maupun peserta didik lain; 3) Mampu 

mengutarakan pendapat; 4) Berdiskusi dalam penyelesaian masalah yang diberikan guru; 5) 

Mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas atau memberikan tanggapan atas hasil diskusi teman 

lain.  Peneliti menemukan pada indikator pertama hanya 7 peserta didik yang terlihat menggali berbagai 

informasi yang dibutuhkan dalam pemecahan masalah dan 11 peserta didik lainnya terlihat hanya diam 

dan kurang antusias untuk menggali informasi, pada indikator kedua terlihat hanya 6 peserta didik yang 

mampu menjawab pertanyaan dari guru maupun peserta didik lain dan  12 peserta didik lainnya hanya 

diam melihat temannya menjawab pertanyaan, pada indikator ketiga terlihat hanya 6 peserta didik yang 

mampu mengutarakan pendapat dan 12 peserta didik lainnya hanya diam memperhatikan temannya, 

pada indikator keempat, proses pembelejaran belum menerapkan pembelajaran kelompok secara 

heterogen, peserta didik mengerjakan tugas hanya bersama teman mainnya saja, terlihat hanya 6 peserta 

didik yang mampu berdiskusi dengan temannya dan 12 peserta didik lainnya cenderung mengerjakan 

tugas secara individu, pada indikator ke lima peserta didik belum menerapkan pembelajaran yang 

menampilkan hasil kerja peserta didik, sehingga keaktifan peserta didik dalam mempresentasikan hasil 

diskusi dan memberikan tanggapan belum terlihat. 

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik belum menunjukkan kriteria pada setiap 

indikator keaktifan belajar peserta didik, sehingga permasalahan mengenai rendahnya keaktifan belajar 

peserta didik benar terjadi di kelas V SDN 121/I Muaro Singoan.  

Berdasarkan hasil wawancara tak terstruktur mengenai evaluasi guru terhadap hal-hal yang 

menyebabkan rendahnya keaktifan belajar peserta didik adalah kurang adanya umpan balik antara guru 

dan peserta didik, peserta didik hanya menonton dan terkadang sibuk bermain sendiri dan kurang 

memperhatikan penjelasan guru. Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, penyebab rendahnya 

keaktifan belajar peserta didik yaitu pada model pembelajaran yang hanya mengarah kepada guru 

sehingga belum tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.  

Model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dengan pendekatan saintifik (Scientific 

Approach) yang merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendorong 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu solusi yang telah ditetapkan oleh 

peneliti.  

Adam dan Mbirimujo pertama kali memperkenalkan model Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) pada tahun 1990. Model pembelajaran ini menuntut guru untuk lebih dulu memahami dan 

menjelaskan materi di awal pembelajaran, setelah itu dilanjutkan dengan penyampaian materi dari siswa 

kepada temannya sehingga dapat saling bertukar pikiran antar siswa. Siswa memiliki kesempatan untuk 

memecahkan masalah pembelajaran dan menjelaskan kembali materi yang telah dipahami kepada siswa 

lain. Model Student Facilitator and Explaining (SFAE) mengubah siswa menjadi fasilitator bagi 

temannya untuk mengkomunikasikan ide atau gagasannya. 

Untuk merangsang daya pikir siswa, model Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

mendorong siswa untuk menginformasikan kepada teman-temannya mengenai materi yang diajarkan. 

Siswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan memahami materi yang 

diajarkan melalui model pembelajaran ini. Model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dapat 

dikolaborasikan dengan pendekatan yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran (Kristin, 

2016:62-67). 

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

melibatkan partisipasi seluruh siswa dalam proses pembelajaran. Pada awal pembelajaran guru 

menguasai dan menyajikan materi. Siswa kemudian diberi kesempatan untuk memaparkan kembali 

materi yang diberikan guru sebelumnya kepada teman-temannya, dan proses pembelajaran diakhiri oleh 

penyampaian seluruh materi kepada siswa. Dalam model Student Facilitator and Explaining (SFAE), 
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siswa berperan sebagai fasilitator yang berpartisipasi aktif dalam mengolah pengetahuan baru yang 

diperoleh dan menyampaikan kembali dengan bahasanya sendiri kepada teman-temannya. 

Model kolaboratif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) dengan pendekatan saintifik 

(Scientific Approach) dapat membantu siswa mengatasi permasalahan tersebut. Siswa harus menyelidiki 

dan memperoleh informasi dari berbagai sumber selama menerapkan model pembelajaran kolaboratif 

konstruktivis Student Facilitator and Explaining (SFAE).  

Sebagaimana dikemukakan diatas, kurikulum 2013 sangat menekankan pada penggunaan 

pendekatan saintifik (Scientific Approach) dalam pembelajaran. Menurut (Tara et al., 2018:21) 

pendekatan saintifik (Scientific Approach) menerapkan sistem pembelajaran berpusat pada siswa yang 

menerapkan prinsip-prinsip ilmiah seperti mengamati, menanya, pengumpulan informasi/mencoba, 

penalaran/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan  

Penelitian “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran IPA 

Kelas IV di SD Muhammadiyah Pendowoharjo, Bantul, Yogyakarta” oleh Aih Wulandari (2015) 

menunjukkan bahwa pendekatan saintifik dapat digunakan dengan efektif dan meningkatkan keaktifan 

peserta didik. Keaktifan siswa pada kelas eksperimen adalah dari 39,54 menjadi 73,77, sedangkan 

keaktifan siswa pada kelas kontrol adalah 39,08 menjadi 42,62. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, terlihat bahwa keaktifan belajar 

peserta didik sangat diperlukan demi tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Keaktifan 

siswa akan meningkat ketika diterapkan model pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa (Prijanto & Kock, n.d.2021:243). Keaktifan belajar peserta didik dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan model pembelajaran kolaboratif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

dengan pendekatan saintifik (Scientific Approach). Model pembelajaran ini dipilih karena dapat 

mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis ingin mengkaji lebih lanjut mengenai “Penerapan Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) Dengan Pendekatan Saintifik (Scientific 

Approach) Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SDN 121/I Muara Singoan”. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Ramdhan (2021:7) mendefinisikan data 

kualitatif sebagai jenis data yang menggambarkan hasil penelitian. Tujuan data kualitatif adalah untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan juga memvalidasi keadaan yang sedang diteliti. Prosedur penelitian 

ini adalah Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam beberapa siklus dengan berpedoman pada model 

Stephen Kemmis dan Robyn McTaggart.  

 

 
 

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Stephen Kemmis dan Robyn McTaggart 
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 Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 121/I Muara Singoan Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang 

Hari di kelas V dengan jumlah peserta didiknya 18 orang, 11 orang laki-laki, dan 7 orang perempuan. 

Objek penelitian yaitu keaktifan belajar peserta didik dengan menerapkan model Student Facilitator 

And Explaining (SFAE) dengan Pendekatan Saintifik. Teknik analisis data pada penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan metode analisis kualitatif 

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 5 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik di 

kelas V SDN 121/I Muaro Singoan. Penelitian ini menggunakan tahapan model Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) dengan pendekatan saintifik (Scientific Approach) untuk meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, penelitian tindakan terdiri dari empat tahapan: perencanaan; 

pelaksanaan; observasi; dan refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dengan 

Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Dengan 

menerapkan model ini, peserta didik dapat mampu mengumpulkan berbagai informasi yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah, mampu menjawab pertanyaan guru dan siswa lain, mampu menyuarakan 

pendapat mereka, mampu berbicara tentang penyelesaian masalah yang diberikan oleh guru, mampu 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas, atau mampu menanggapi hasil diskusi teman. 

Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru bekerja sama untuk merencanakan dan menyiapkan 

penelitian setiap siklus. Dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

menggunakan pendekatan saintifik (Scientific Approach), peneliti dan guru bekerja sama untuk 

membuat Rencangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP ini mencakup pembuatan bahan ajar yang 

akan dipelajari, penentuan waktu pelaksanaan penelitian yang sesuai dengan jadwal pembelajaran kelas, 

pembuatan lembar kerja peserta didik (LKPD), dan pembuatan lembar observasi guru mengenai 

keterlaksanaan kegiatan pembelajaran.  

Pelaksanaan tindakan adalah tahap kedua dari penelitian ini, yang dilakukan dua kali setiap siklus. 

Selama siklus pertama, guru menggunakan model Student Facilitator and Explaining (SFAE), yang 

merupakan pendekatan saintifik. Menurut penelitian, hasilnya menunjukkan bahwa perlakuan tindakan 

pada setiap siklus meningkatkan kualitas, seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil observasi penelitian 

No 
Indikator Keaktifan 

Belajar 

Siklus 

Pra 

I II 

Pertemuan I 
Pertemuan 

II 
Pertemuan I 

Pertemuan 

II 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

1 

Menggali berbagai informasi 

yang dibutuhkan dalam 

pemecahan masalah 

7 
38,8

8% 
10 

55,55

% 
12 

66,6

6% 
12 

66,66

% 
14 

77,

77

% 

2 

Mampu menjawab 

pertanyaan dari guru maupun 

peserta didik lain 

4 
22,2

2% 
11 

61,11

% 
12 

66,6

6% 
13 

72,22

% 
14 

77,

77

% 

3 
Mampu mengutarakan 

pendapat 
6 

33,3

3% 
11 

61,11

% 
11 

61,1

1% 
12 

66,66

% 
14 

77,

77

% 

4 

Berdiskusi dalam 

penyelesaian masalah yang 

diberikan guru 

6 
33,3

3% 
10 

55,55

% 
12 

66,6

6% 
13 

72,22

% 
14 

77,

77

% 

5 

Mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas atau 

memberikan tanggapan atas 

hasil diskusi teman lain 

5 
27,7

7% 
5 

27,77

% 
9 

50

% 
12 

66,67

% 
14 

77,

77

% 
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0,00%
10,00%
20,00%
30,00%
40,00%
50,00%
60,00%
70,00%
80,00%

27,77%
33,33%

44,44%
55,55%

77,77%
72,22%

66,66%
55,55%

44,44%

22,22%
Peserta didik yang telah
memenuhi kriteria indikator
keaktifan belajar

Peserta didik yang belum
memenuhi kriteria indikator
keaktifan belajar

Untuk melihat peningkatan keterampilan kolaborasi dari pratindakan hingga akhir siklus II dapat 

dilihat pada grafik berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1 persentase keberhasilan keaktifan belajar peserta didik dalam penelitian 

 

Dilihat dari grafik di atas, keaktifan belajar peserta didik meningkat dari pratindakan 27,77% 

menjadi 77,77% pada siklus II. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tya Susanti dkk., 

2015). Dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dengan pendekatan 

saintifik (Scientific Approach), keaktifan belajar peserta didik meningkat sekitar 48,65% dari kondisi 

awal 81,08% hingga 77,77% pada siklus pertama. 

Hasil yang dihasilkan dari penerapan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dengan 

pendekatan saintifik (Scientific Approach) adalah bahwa peserta didik yang semulanya tidak aktif dan 

malas mengikuti proses pembelajaran tematik berlangsung, peserta didik yang semulanya jarang 

bertanya dan menjawab pertanyaan guru sekarang berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru, dan 

peserta didik yang semulanya tidak berani menyampaikan ide-ide yang telah mereka pelajari dengan 

cara yang lebih berani daripada sebelumnya.. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumusulistiana (2019:91) 

bahwa pembelajaran saintifik dapat membantu siswa belajar berpikir kritis, percaya diri, tanggung 

jawab, memecahkan masalah, dan berani menyampaikan ide-ide mereka baik di kelas maupun di 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan saintifik (Scientific Approach) bersama dengan model Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) dapat membantu mengoptimalkan pembelajaran tematik di kelas V 

SDN 121/I Muaro Singoan. 

 

SIMPULAN 

Untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik di kelas V SDN 121/I Muaro Singoan, 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang menerapkan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

bersama dengan pendekatan saintifik (Scientific Approach) telah dilakukan. Hasil menunjukkan bahwa 

pada tahap pra-tindakan, 27,77% peserta didik memenuhi kriteria indikator keaktifan belajar. Pada akhir 

siklus I, peserta didik yang memenuhi kriteria keaktifan belajar Pada siklus II, aktivitas siswa 

menunjukkan tingkat keaktifan belajar. Indikator-indikator ini termasuk kemampuan mereka untuk 

menggali berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah, menjawab pertanyaan guru 

dan siswa lain, menyampaikan pendapat mereka, berpartisipasi dalam diskusi tentang penyelesaian 

masalah yang diberikan guru, mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, atau memberikan 

tanggapan atas hasil diskusi tenaga pengajar. 
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